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ABSTRAK

ANALISIS PREFERENSI PAKAN DROP IN RUSA SAMBAR (Cervus unicolor)
DAN RUSA TOTOL (Axis axis) DI PENANGKARAN

PT.GUNUNG MADU PLANTATIONS LAMPUNG TENGAH

Oleh

SUSI INDRIYANI

Gunung Madu Plantations (GMP) membangun penangkaran rusa sebagai

salahsatu upaya konservasi ex-situ bagi rusa sambar dan rusa totol, satwa pada

habitat aslinya dalam kondisi terancam punah sehingga perlu dilakukan upaya

konservasi ex-situ. Perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui tingkat kesukaan

dan ketersediaan pakan alami dan drop in di dalam penangkaran. Penelitian ini

dilaksanakan pada Bulan Oktober sampai November 2015 di Penangkaran Rusa

GMP.Metode yang digunakan yaitu palatability test method dan direct

observation method terhadap 8 ekor rusa sambar (Cervus unicolor) dan 10 ekor

rusa totol (Axis axis). Berdasarkan hasil preferensi pakan rusa yaitu rumput gajah

(Pennisetum purpureum) 25.9 %, rumput sauhen (Penicum colonum) 22.25%,

rayutan (Hypoestes polythyrsa) 21.87%, lamtoro (Leucaena leucocephala)

21.24% and dedak padi (Dedak oriza sativa) 8.74%.

Kata Kunci: Preferensi, Penangkaran, Rusa Sambar, Rusa totol.



ABSTRACT

ANALYSIS PREFERENCES DROP IN FEED SAMBAR DEER (Cervus
unicolor) andSPOTTED DEER (Axis axis) PT.GUNUNG MADU

PLANTATIONS CAPTIVITY LAMPUNG TENGAH

By

SUSI INDRIYANI

Gunung Madu Plantations (GMP) has built deer sanctuary as a part of

conservation effort for sambar deer (Cervus unicolor) and spotted deer (Axis axis),

this faunas has suppresed by extinction in its natural habitat which means need to

be protected by ex-situ concervation effort. Important to conduct the research

with aimed to recognize deer’s preference towards its served feeder (drop-in) and

its availability. The research conducted in October to November 2015 in GMP’s

deer sanctuary. The method used in the research palatability test method and

direct observation method through 8 tail sambar deer (Cervus unicolor) and 10 tail

spotted deer (Axis axis). According to the result, food preference of deer in GMP

’s Deer Sanctuary were elephant grass (Pennisetum purpureum)25.9 %, sauhen

grass (Penicum colonum) 22.25%, rayutan (Hypoestes polythyrsa) 21.87%,

lamtoro (Leucaena leucocephala) 21.24% and rice mixture (Dedak oriza sativa)

8.74%.

Keywords: Preference, Sambar deer, Spotted deer Sanctuary.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki keanekaragaman jenis satwa liar yang yang tinggi dan tersebar

di beberapa tipe habitat. Jenis satwa liar merupakan sumberdaya alam yang

dimanfaatkan untuk banyak kepentingan manusia, salah satu diantaranya adalah

kepentingan ekologis. Manusia memanfaatkannya dengan berbagai cara dan se-

ring kali menyebabkan terjadinya penurunan populasi bahkan telah menyebabkan

beberapa jenis satwa liar terancam kepunahan (Alikodra, 1990).

Rusa sambar atau menjangan adalah hewan mamalia pemamah biak (ruminan)

yang termasuk familia Cervidae. Salah satu ciri khas rusa adalah adanya antler

(tanduk rusa) dan bukan tanduk, yang merupakan pertumbuhan tulang yang

berkembang setiap tahun (biasanya pada musim panas) terutama pada rusa jantan.

Jumlah populasi rusa sambar (Cervus unicolor) terus berkurang akibat perburuan

liar dan semakin tingginya degradasi habitat aslinya (Atmoko, 2007). Rusa tutul

(Axis axis) mempunyai tubuh yang tidak proporsional karena kaki belakang lebih

panjang dari kaki depan, spesies ini juga mempunyai kaki yang kecil.

Mempunyai pola warna tubuh bagian ventral putih dan bagian dorsal coklat tutul.

Glandula mamalia terletak di daerah pelvis memiliki tipe gigi lophodont karena

termasuk hewan herbivora.
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Rusa merupakan salah satu satwa liar yang banyak memberikan manfaat bagi

manusia, salah satunya yaitu canggah/velvetnya yang dapat dimanfaatkan sebagai

obat. Pemanfaatan rusa yang berlebihan dan tidak terkendali dapat meng-

akibatkan penurunan populasi satwa di alam. Penelitian analisis preferensi pakan

rusa yang dilakukan di GMP penting dilakukan sebagai dasar informasi untuk

pengelolaan rusa.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah.

1. Jenis pakan apa yang menjadi tingkat kesukaan rusa di GMP ?

2. Bagaimana jumlah ketersediaan pakan rusa di penangkaran GMP?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah.

1. Mengidentifikasi pemilihan jenis pakan berdasarkan tingkat kesukaan pakan

rusa.

2. Mengidentifikasi jumlah ketersediaan pakan rusa di GMP.

D. Manfaat Penelitian

Adanya penelitian ini diharapkan mampu untuk .

1. Memberikan informasi dasar tentang tingkat kesukaan rusa terhadap

pakannya dalam upaya konservasi.

2. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagi bahan pertimbangan untuk

pengelolaan rusa secara lestari di GMP.
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E. Kerangka Pemikiran

PT Gunung Madu Plantations (GMP), yang didirikan pada tahun 1975 merupakan

pelopor usaha perkebunan dan pabrik gula di luar Jawa, khususnya Lampung.

GMP memiliki penangkaran rusa dengan izin konservasi dari BKSDA Lampung

pada tahun 2014 dan izin penangkaran rusa di Indonesia.

Penangkaran rusa sambar dan rusa totol di GMP merupakan salah satu upaya

pelestarian hewan liar yang ada untuk perlindungan dari perburuan yang ada di

alam. Keuntungan adanya penangkaran ini yaitu melestarikan dan menambah

jumlah rusa yang ada karena tingkat reproduksinya cukup berhasil. Rusa yang

berada di dalam kandang juga terhindar dari predator alami mereka di alam.

Perburuan satwa liar merupakan pemanenan populasi satwa liar yang ditujukan

untuk memberikan perlakuan terhadap populasi satwa baru, sehingga diperoleh

kemungkinan hasil maksimum lestari. Perburuan yang dilakukan tanpa

memperhatikan kuota buru dapat mengancam kelestarian populasi satwa buru.

Beberapa kasus di Indonesia menunjukan bahwa perburuan tanpa izin telah

mengakibatkan penurunan populasi satwa buru yang sangat tajam (Kartono dkk,

2008).

Konservasi ex-situ terhadap rusa sambar di GMP dilakukan dalam upaya

pengelolaan jenis satwa yang memerlukan perlindungan dan pelestarian yang

dapat dilakukan dalam skala kecil (sistem/ model kandang). Komponen habitat

tersebut harus diperhatikan supaya kebutuhan hewan terpenuhi sehingga dapat

hidup secara layak dan dapat membantu keberhasilan konservasi rusa sambar
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(Garsetiasih, 2007). Selain aspek pakan, pemahaman tentang perilaku makan rusa

sambar juga penting untuk diketahui, sebab perilaku makan sangat erat kaitannya

dengan jenis pakan yang dimakan oleh satwa rusa tersebut (Wirdateti dkk, 1997).

Pakan (food), merupakan komponen habitat yang paling nyata dan setiap jenis

satwa mempunyai kesukaan yang berbeda dalam memilih pakannya. Sedangkan

ketersediaan pakan erat hubungannya dengan perubahan musim.

Penelitian mengenai analisis preferensi pakan rusa dilakukan dengan cara uji

palatability dilakukan dengan cara menghitung berat tiap pakan yang dimakan

rusa untuk mengetahui tingkat kesukaan atau preferensi rusa terhadap pakan.

Tingkat palatabilitas pakan didapat diketahui atau dihitung menggunakan rumus

yaitu jumlah pakan yang diberikan dikurang sisa pakan yang dikonsumsi

(Widiarti, 2008). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berupa

pakan apa saja yang dimakan oleh rusa sambar dan rusa totol, berapa banyak dan

kapan saja rusa melakukan aktivitas pakan selama 12 hari pada pagi hari dan sore

hari. Kerangka pemikiran pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bagan Alir Kerangka Pemikiran Analisis Preferensi Pakan Rusa di
PT.Gunung Madu Plantations Lampung Tengah pada Bulan Oktober
sampai November 2015.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Karakteristik Rusa

Rusa merupakan salah satu jenis satwa yang termasuk dalam bangsa (ordo)

Artiodactyla, anak bangsa (sub-ordo) ruminansia dan suku (family) Cervidae.

Saat ini diketahui tidak kurang dari 16 marga (genus), 40 spesies dan 189 anak

jenis (sub-spesies) rusa.  Sebaran aslinya yang tersebar diseluruh dunia, mulai dari

yang beriklim dingin di dataran Eropa, hingga ke daerah sub tropis dan tropis di

dataran Asia. Jumlah spesies rusa yang tersebar diseluruh dunia adalah kurang

dari 40 spesies (Ariantiningsih, 2000; Harianto dan Dewi, 2012).

Rusa sambar merupakan rusa tropis yang terbesar ukuran badannya di Asia.

Ukuran tubuh rusa jantan dapat mencapai berat 225 kg dan betina 135 kg. Ciri-

ciri dari rusa sambar adalah memiliki warna bulu bervariasi antara coklat hingga

coklat kehitaman atau coklat kemerah-merahan. Rusa sambar yang telah dewasa

memiliki rambut yang kasar, sedangkan anaknya mempunyai bintik-bintik pucat

yang samar. Rusa sambar biasanya bersifat soliter (menyendiri), tetapi yang

berkelompok umumnya hanya terdiri dari dua individu (Harianto dan Dewi,

2012).

Rusa sambar (Cervus unicolor) merupakan rusa terbesar untuk daerah tropik

dengan sebaran di Indonesia terbatas di pulau Sumatera, Kalimantan dan pulau
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kecil di sekitar Sumatera (Harianto dan Dewi, 2012). Rusa sambar juga

merupakan jenis rusa yang besar dan mempunyai kaki yang panjang, warna kulit

dan rambut coklat tua, bagian perut berwarna lebih gelap sampai kehitam-

hitaman, rambut kaku, kasar dan pendek.

Rusa timor (Cervus timorensis) memiliki nilai ekonomi tinggi yang dapat

dikembangkan dan dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan dan peningkatan

kesejahteraan masyarakat. Nilai ekonominya tidak berasal dari hasil penjualan

komoditas dan hasil ikutan seperti daging, ranggah, valvet, testis, jeroan, kulit

tetapi juga potensi intrinsik yang dimiliki seperti keunikan bentuk tubuh dan

tingkah laku dapat memberi kepuasan psikologi. Potensi ini dapat dikembangkan

sebagai dari jasa lingkungan yang memiliki nilai yang tinggi sebagai obyek

pariwisata (Takandjandji dan Setio, 2014).

Perkembangan populasi satwa buru dintentukan oleh beberapa faktor antara lain

komposisi umur dan jenis kelamin, natalitas dan mortalitas, serta kapasitas daya

dukung habitat. Kapasitas daya dukung habitat ditentukan oleh produktivitas

hijauan pakan dan luaskawasan yang dimanfaatkan sebagai habitat, tipe penutup

lahan, kondisi topografi serta kebutuhan konsumsi setiap individu satwa buru.

Kapasitas daya dukung habitat yang tinggi diduga dapat mendukung kehidupan

populasi satwa secara lebih baik sehingga populasi berkembang dengan laju

pertumbuhan yang tinggi, tetapi perburuan yang dilakukan tanpa memperhatikan

kuota buru dapat mengancam kelestarian populasi satwa (Kartono dkk, 2008).

Kendala yang dihadapi dalam upaya pengembangan rusa sambar dalam bentuk

penangkaran diantaranya yaitu masih maraknya perburuan liar. Perburuan liar
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menyebabkan harga daging di pasar tradisional sangat murah, hal ini dikarenakan

untuk mendapatkannya dilakukan dengan cara diburu dari alam sehingga tidak

diperlukan biaya untuk pengadaan, pengawetan dan pemeliharaan seperti halnya

di lokasi penangkaran. Postur tubuhnya yang besar dan tegap dan sifatnya yang

masih liar, sehingga perlu keterampilan dan keahlian khusus dalam menanganinya

(Atmoko, 2007).

Perkembangan populasi rusa dari  tahun 1992 hingga tahun 2001 mengalami

peningkatan. Peningkatan jumlah anak mulai terlihat di tahun 1996, saat

penangkaran telah berjalan selama enam tahun dan populasi induk induk dewasa

mulai meningkat. Fluktuasi populasi mengalami perubahan hingga kisaran lama

pada kondisi ranggah keras antara 5-7 bulan. Informasi pertumbuhan ranggah

dari jantan muda kurang lebih dua tahun masih belum dapat ditabulasi meningkat,

dikarenakan kesulitan dalam mengidentifikasi individu (Semiadi dan Nugraha,

2004).

Ancaman utama terhadap jenis-jenis rusa adalah perburuan yang dilakukan

manusia serta berkurangnya lahan dan padang penggembala yang menjadi

kebutuhan rusa dalam mendapatkan sumber pakannya. Hal –hal ini dapat

mengakibatkan kemampuan rusa untuk bertahan hidup di alam semakin berkurang

dan mengakibatkan terjadinya kepunahan.. Perlu dilakukan upaya pelestarian atas

jenis-jenis rusa asli di Indonesia, salah satu bentuk pelestariannya adalah melalui

pelestarian habitat yang menjadi sumber pakannya. Ketersediaan sumber pakan

yang berlimpah akan menyebabkan pertumbuhan populasi rusa tetap lestari

(Harianto dan Dewi, 2012).
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B. Penyebaran Rusa

Rusa sambar (Cervus unicolor) merupakan hewan mamalia pemamah biak

endemik yang terdapat di Provinsi Bengkulu yang populasinya cenderung

menurun terus dan menjadi langka, ini dibuktikan dengan sulit ditemukannya

spesies ini di daerah lain. Dengan terus menurunnya populasi rusa sambar ini dan

tanpa disertai upaya-upaya konservasi, maka akan menempatkan hewan pemamah

biak endemik Bengkulu ini masuk dalam status terancam punah suatu saat nanti.

Pada kawasan konservasi Taman Nasional Kerinci Seblat di Provinsi Bengkulu,

rusa sambar menjadi ruminansia endemik yang dapat digolongkan sebagai plasma

nutfah Indonesia yang populasinya terus menyusut dan cenderung langka

(Putranto, 2008; Harianto dan Dewi, 2012).

Habitat alami rusa terdiri atas beberapa tipe vegetasi seperti savana yang

dimanfaatkan sebagai sumber pakan dan vegetasi hutan yang tidak terlalu rapat

untuk tempat bernaung (istirahat), kawin, dan menghindarkan diri dari predator.

Hutan sampai ketinggian 2600 m di atas permukaan laut dengan padang rumput

merupakan habitat yang paling disukai oleh rusa terutama jenis Cervus

timorensis,kecuali Cervus unicolor yang sebagian besar aktivitas hariannya

dilakukan pada daerah payau. Kekayaan alam merupakan sumber daya nasional

yang sangat penting (Harianto dan Dewi, 2012). Habitat penangkaran berbeda

dengan habitat alami. Berdasarkan ciri habitatnya, pada habitat penangkaran

terdapat peningkatan nutrisi, bertambahnya persaingan interspesifik untuk

memperoleh makanan, berkurangnya pemangsaan oleh predator alami,

berkurangnya penyakit dan parasit serta meningkatnya kontak dengan manusia.
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C. Morfologi dan Biologi Rusa

Upaya-upaya konservasi ex-situ merupakan bagian terpenting bagi strategi

konservasi terpadu untuk melindungi satwa terancam punah. Upaya konservasi

ex-situ meliputi dua hal penting yang harus mendapat perhatian, yaitu meman-

faatkan hati-hati dan memanfaatkan yang harmonis. Pemanfaatan yang hati-hati

berarti menghindari sama sekali terjadinya kepunahan spesies. Sedangkan

pemanfaatan yang harmonis, berarti mempertimbangkan dan memperhitungkan

kepentingan-kepentingan pihak lain, mulai dari lokal, regional maupun nasional

bahkan dalam kaitanya dengan kepentingan konservasi satwa liar secara

Internasional (Alikodra,1990).

Kisaran jumlah rusa yang dipelihara yaitu antara 1-3 ekor dan jumlah kepemilikan

rusa yang paling banyak adalah dua ekor (50 %) diikuti oleh kepemilikan satu

ekor (37,5 %) dan tiga ekor (12,5 %). Tatalaksana pemeliharaan rusa yang umum

dilakukan di Manokwari adalah dengan caradiikat di halaman pekarangan tanpa

menyediakan kandang ternak. Umumnya rusa diikat di halaman rumah ataupun

tempat umum seperti lapangan ataupun pinggir jalan dengan panjang tali yang

bervariasi antara 3-6 meter. Rusa diikat sejak pukul 08.00 hingga pukul 18.00

setiap harinya (Pattiselanno dkk, 2008).

Pengelolaan rusa melalui penangkaran atau budidaya tidak terlalu sulit, sistem

pemeliharaan dapat menggunakan beberapa model kandang. Bila lahan terbatas

dapat digunakan kandang yang menyerupai kandang kambing, dengan model

kandang panggung, ukuran kandang untuk satu individu 1,5 x 2 m. Dinding dan
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lantai dapat menggunakan bahan dari bambu dan atap dari alang-alang. Sistem

pemeliharaan dengan model kandang panggung biasanya digunakan

untukpenangkaran/budidaya skala kecil, yaitu maksimal dua pasang, selain

kandang pemeliharaan di dalam penangkaran dibutuhkan juga kandang lain yang

biasa disebut yard. Dinding yard terbuat dari bahan berupa papan yang tertutup

rapat, atap terbuat dari seng atau alang-alang dan lantai dari semen (Garsetiasih

dan Takandjandji, 2007).

Sebaran rusa sambar di Indonesia, dapat dijumpai di Pulau Sumatera dan Pulau

Kalimantan. Sebagai satwa terrestial sebaran rusa sambar berada pada hutan

dataran rendah hingga hutan pegunungan. Paling umum terdapat di hutan

sekunder. Kebutuhan akan sumber pakan menjadi dasar keberadaan rusa. Saat

ketersediaan makanan utama sudah dapat dipenuhi dalam hutan sekunder, maka

tidak mungkin rusa sambar memasuki ladang masyarakat untuk mencari makan

(Harianto dan Dewi, 2012).

Rusa sambar memperlihatkan masa reproduksinya ditandai dengan tingkah laku

yang lebih jinak dari pada dalam keadaan biasanya. Sedangkan beranak antara

yang pertama dan kedua beranjak satu tahun dua bulan. Lama hamil rusa sambar

antara 250-285 hari (Ariantiningsih,2000).

Pada perhitungan kelas umur dilakukan perhitungan meliputi tiga kelas umur,

yakni dewasa, remaja, dan anakan. Berdasarkan data struktur umur rusa totol di

Istana Bogor diketahui jumlah dewasa sebanyak 983 individu, jumlah remaja

sebanyak 516 individu, dan jumlah anakan sebesar 305 individu. Angka tersebut

menunjukkan regenerasi rusa yang menurun. Karena memiliki generasi (rusa
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totol anakan) relatif rendah jika dibandingkan dengan rusa totol dewasa, sehingga

populasi dari rusa totol tersebut akan menurun dan dapat terjadi kepunahan

dimasa yang akan datang. Stuktur tersebut termasuk ke dalam sruktur umur

menurun, yaitu struktur umur yang memiliki kerapatan populasi kecil pada kelas-

kelas umur sangat muda dan muda, paling besar pada kelas umur sedang dan

besar pada kelas umur tua. Perkembangan populasi seperti ini terus menurun dan

jika keadaan lingkungan tidak berubah, populasi akan punah setelah beberapa

waktu yang datang (Hasnawati, 2006).

D. Aktivitas Rusa

Aktivitas istirahat biasanya dilakukan disela-sela aktivitas makan. Aktivitas yang

dilakukan adalah dengan berbaring atau duduk-duduk di bawah pohon. Aktivitas

ini juga dilakukan untuk berteduh dan berlindung atau dari teriknya sinar matahari

pada siang hari dan untuk menjaga kestabilan suhu tubuh. Aktivitas bergerak

(movement) biasa dilakukan rusa untuk berpindah dari suatu tempat ke tempat

lain, dengan cara berjalan dan berlari (Dewi dan Wulandari, 2011).

Perilaku istirahat pada pagi hari dilakukan di daerah padang rumput segera setelah

melakukan perilaku makan bersama-sama. Kondisi ini ditandai dengan aktivitas

istirahat bergerombol dengan jarak tiap individu yang tidak berjauhan. Perilaku

yang dilakukan selama istirahat sering kali adalah memamah biak. Hal ini

berbeda pada sore hari dimana individu-individu beristirahat dalam kelompok-

kelompok kecil yang sering berjauhan satu sama lain selain memamah biak

beberapa diantaranya tidur selama satu atau dua jam. Pola aktivitas istirahat
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individual ini mengikuti pola umum dimana istirahat pagi dilakukan setelah

perilaku makan (Lelono, 1996; Harianto dan Dewi, 2012).

Konservasi atau pemeliharaan rusa melalui penangkaran dapat menggunakan 2

model kandang. Kandang panggung dapat digunakan apabila lahan yang

digunakan terbatas. Dinding dan lantai dapat menggunakan bahan dari bambu

dan atap dari alang-alang. Sistem pemeliharaan dengan model kandang panggung

biasanya digunakan untuk penangkaran/ budidaya skala kecil. Sistem

penangkaran yang kedua yaitu dengan menggunakan sistem ranch yaitu rusa

dilepas dalam area terbuka yang sekelilingnya dipagari, luas areal tergantung

ketersediaan lahan (Garsetiasih dan Takandjandji, 2007).

Penangkaran rusa telah populer di kawasan Oseania dan Eropa.Sedangkan di

Indonesia, domestikasi atau penangkaran rusa belum populer. Pemeliharaan

ruminansia hanya bertujuan untuk koleksi dan bersifat non komersial.

Ruminansia ini memiliki banyak keunggulan antara lain mampu beradaptasi pada

berbagai habitat dan efisiensi dalam penggunaan pakan (Imelda, 2004).

Tingkah laku makan pada kelompok rusa umumnya dimulai bila ada seekor atau

beberapa ekor rusa yang keluar dari semak-semak, kemudian akan diikuti rusa

lainya. Selama periode merumput, rusa tidak selalu merumput, tetapi waktu

merumput diselingi dengan istirahat sebentar, kemudian dilanjutkan merumput

lagi dan seterusnya (Ismail, 2011).
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E. Pakan Rusa

Pakan merupakan komponen habitat yang paling penting, ketersediaan pakan

berhubungan erat dengan perubahan musim, biasanya di musim hujan jumlah

pakan berlimpah sedangkan pada musim kemarau pakan berkurang. Makanan

pokok rusa adalah hijauan berupa daun-daunan dan rumput-rumputan yang

ketersediaannya kadang-kadang terbatas terutama di penangkaran sehingga

dibutuhkan pakan tambahan (Garsetiasih dan Takandjandji, 2007). Mencapai

produksi yang maksimal, penambahan konsentrat sebagai bentuk formulasi

ransum pada makanan rusa merupakan satu usaha pemenuhan nutrisi yang

berkorelasi pada peningkatan produksi dan juga satu bentuk usaha domestikasi

rusa dari segi pakan (Garsetiasih dan Takandjandji, 2007).

Menurut Semiadi (1998), mineral berfungsi sebagai pembentuk tulang, gigi,

rambut, kuku, dan ranggah, pembentukan jaringan lunak dan sel darah,

penyeimbang tekanan osmosis cairan tubuh, pembentukan enzim, hormon, dan

bagian komponen vitamin. Pada tingkat komersil, kekurangan unsur mineral

dapat dihindari dengan pemberian mineral dalam bentuk bongkahan atau disebut

sebagai mineral blok. Hewan yang kekurangan unsur mineral akan dengan

sendirinya menjilati bongkahan tersebut.

Pakan merupakan kebutuhan pokok makhluk hidup, pakan erat hubungannya

dengan perubahan musim. Makanan pokok rusa adalah hijauan berupa daun dan

rumput. Untuk mengetahui ketersediaan hijauan pakan dalam bobot kering, maka

digunakan persamaan berdasarkan Semiadi dkk (2005):

BKi KBi  :  BBi x 100%
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KBi = kadar biomassa hijauan pakan pengamatan ke-I (%);

BKi = bobot kering hijauan pakan pengamatan ke-i (kg)

BBi = bobot segar hijauan pakan pengamatan ke-i (kg).

Lokasi yang ternaungi umumnya kurang mendukung pertumbuhan hijauan.

Dalam pengelolaan populasi rusa, daya dukung adalah jumlah maksimum rusa

yang dapat didukung oleh areal tanpa menyebabkan kerusakan habitat. Daya

dukung habitat dapat ditentukan berdasarkan pengukuran salah satu komponen

penyusun habitat. Pemberian bahan tambahan pakan berupa konsentrat berupa

hijauan pada rusa berpengaruh lebih positif terhadap panjang tubuh, tinggi, tubuh,

panjang radius, metacarpal anterior, panjang femur dan panjang tibia, panjang

metacarpal posterior, serta konsumsi pakan dibandingkan dengan kulit ari kedelai.

Berdasarkan analisis, maka dapat disimpulkan bahwa pakan konsentrat lebih

berpotensi sebagai bahan pakan tambahan dalam meningkatkan pertambahan

somatometri rusa timor (Lisa dkk, 2013).

Menurut Martawidjaja dkk, 1999, menyatakan bahwa pakan yang cukup

kandungan protein dan strukturnya lebih halus akan lebih cepat dicerna oleh

mikroba rumen, sehingga laju pencernaan pakan di dalam rumen akan lebih cepat

pula dan dapat meningkatkan jumlah konsumsi pakan (palatabel) yang

mempunyai efek positif terhadap pertumbuhan. Hal tersebut sesuai dengan

pernyataan Sekarningrum, Praseno dan Suprihatin (2013) protein di dalam rumen

mengalami hidrolisis menjadi peptida oleh enzim proteolisis yang dihasilkan oleh

mikroba. Faktor yang menentukan keberhasilan pengembangan rusa dengan

teknik penangkaran rusa adalah pakan.Pakan yang diberikan pada rusa berupa
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pakan utama dan konsentrat dengan komposisi yang sederhana tapi tidak

mengurangi nilai maupaun kandungan gizinya (Sekarningrum dkk, 2013).

Satwa mengkonsumsi makanan terutama untuk memenuhi kebutuhan energi,

semakin tinggi kebutuhan energi maka konsumsi bahan kering juga meningkat.

Sehingga luasan tempat tinggal rusa mempengaruhi lama makan. Secara umum

rusa menghabiskan waktunya untuk makan. Selain itu rusa juga melakukan

kegiatan mengumpulkan makan, kawin serta merawat anak dalam habitatnya

(Pairah dkk, 2014). Tingkat konsumsi pakan juga biasanya dipengaruhi oleh

sistem pemeliharaan, bila budidaya dilakukan pada area yang lebih luas maka rusa

membutuhkan energi lebih besar untuk menjalankan aktivitasnya dan kebutuhan

energi tersebut dipenuhi dari pakan yang diberikan (Garsetiasih, 2007).

Konsumsi protein rusa sambar sebesar 0,66 kg per hari dengan konsumsi protein

tercerna sebesar 0,58 kg per hari setara dengan 23,86% dari bahan kering pakan.

Kebutuhan protein sangat ditentukan oleh kualitas protein dari bahan pakan yang

diberikan. Protein sangat diperlukan terutama pada masa periode pertumbuhan

(Afzalani dkk, 2008).

Rusa sambar memilih rumput yang lebih muda untuk dimakan, hal ini disebabkan

mencerna rumput muda lebih efektif untuk penggunaan energi yang ada. Rumput

muda juga lebih banyak mengandung vitamin, protein, dan mineral yang baik

untuk metabolisme dibandingkan dengan rumput yang lebih tua (lebih banyak

mengandung serat dan sedikit vitamin serta proteinnya (Harianto dan Dewi,

2012). Kebutuhan pakan ternak akan dicerminkan oleh kebutuhanya terhadap

nutrisi. Jumlah nutrisi setiap harinya sangat tergantung pada jenis ternak, umur,
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fase (pertumbuhan, dewasa, bunting, menyusui), kondisi tubuh (normal, sakit) dan

lingkungan tempat hidupnya serta bobot badannya. Menurut (Simamora, 2009;

Sita dan Aunurohim, 2013), pakan yang berkualitas baik tingkat konsumsinya

lebih tinggi dibandingkan dengan pakan yang berkualitas rendah.



III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian tentang analisis preferensi pakan rusa dilakukan di penangkaran rusa

PT.GMPLampung Tengah pada Bulan Oktober sampai November tahun 2015.

B. Alat dan Objek Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis kantor, kamera, jam

digital, timbangandan tally sheet. Objek penelitian yang diamatipakan rusa dan

rusa di penangkaran rusa PT. Gunung Madu Plantations.

C. Batasan Penelitian

Batasan penelitian ini sebagai berikut.

1. Objek dalam penelitian ini meliputi pakan rusa yang berada di penangkaran

rusa PT. Gunung Madu Plantations.

2. Penelitian dilakukan selama 12 hari pada Bulan Oktober sampai November

2015 di penangkaran rusa PT. GMP.

3. Penelitian pakan rusa dilakukan dengan menghitung berat tiap jenis pakan yang

dimakan rusa, untuk mengetahui tingkat kesukaan atau preferensi pakan

dilakukan dengan cara penghitungan jumlah pakan yang diberikan dikurangi

dengan sisa pakan yang dikonsumsi.
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4. Pengamatan dilakukan dari pukul 06.00-18.00 WIB

D. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah.

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang secara langsung diambil dari area pengamatan

yaitu meliputi data pemberian pakan, makanan apa saja yang telah diberikan, dan

kapan pemberian makan dilakukan. Data primer diambil dengan melakukan

wawancara dan observasi lapangan. Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak

yang terkait dan terlibat langsung dengan kegiatan. Sedangkan observasi

dilakukan dengan mencatat hasil yang didapat dalam pengamatan dilapangan.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data-data penunjang penelitian meliputi studi literatur.

Data sekunder yang dibutuhkan antara lain tentang keadaan umum lokasi

penelitian seperti keadaan fisik lingkungan, peta wilayah kerja, kegiatan yang

telah atau sedangdilakukan, serta data lainyang menunjang penelitan yang

terdapat di PT. GMP Lampung Tengah.

E. Metode Pengambilan Data

Metode yang digunakan dalam pengambilan data adalah.

1. Data Primer

Data primer diperoleh dengan metode observasi yaitu pengamatan langsung di

lapangan dengan melakukan pencatatan dan penimbangan pakan, serta wawancara

dengan petugas penangkaran.
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Data primer yang diperoleh dari pengamatan langsung terhadap objek penelitian

di lapangan meliputi.

a. Jenis pakan yang diberikan diperoleh dengan mengamati atau melihat langsung

di penangkaran.

b. Pakan yang diberikan oleh keeper, kualitas pakan yang diberikan, kuantitas

pakan sisa, pakan yang paling disukai, dan waktu pemberian pakan.

c. Pakan alami yaitu jenis rumput yang tumbuh di areal penangkaran,

produktivitas rumput dan daya dukung kawasan.

Pakan Drop In diperoleh melalui.

a. Menimbang dan mencatat bobot pakan yang diberikan pada pagi dan sore hari.

b. Mencatat jenis dan menimbang bobot pakan hijauan dan pakan konsentrat, dan

menjumlahkan berat pakan yang sudah ditimbang.

c. Analisis kecukupan pakan rusa dalam penangkaran.

2. Data sekunder

Data sekunder dilakukan dengan menggunakan metode studi kepustakaan dengan

mencari dan mengumpulkan data buku. Dengan melakukan survei langsung

dilapangan, bahan informasi terkait dengan penelitian yang didapat melalui

internet, dan bentuk publikasi lainya yang berkaitan dengan penelitian.
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F. Analisis Data

Metode anlisis data dalam penelitian ini adalah.

1. Penentuan Berat Pakan Drop In

Pakan drop in dihitung berdasarkan penimbangan setiap hari dengan

menggunakan timbangan sebelum diberikan kepada rusa. Menimbang sisa pakan

setiap hari selama jangka waktu 12 hari. Presentasi jumlah konsumsi pakan rusa

menurut Alikodra (1990) dihitung dengan rumus :

% jumlah konsumsi per jenis pakan = Jumlah pakan yang dimakanJumlah pakan yang diberikan 100
2. Penentuan Konsumsi Makanan

Konsumsi pakan satwa liar dalam kandang diketahui dengan cara memberikan

sejumlah pakan. Sebelum diberikan pakan ditimbang terlebih dahulu. Berat

pakan yang dimakan dihitung dengan menimbang sisa pakan yang ada pada sore

hari. Besarnya konsumsi pakan dihitung dengan rumus :

Konsumsi pakan = Berat pakan semula (kg) – Berat pakan sisa (kg) per hari.

3. Penentuan Jumlah Pakan Tersedia

Pakan tersedia diketahui berdasarkan penjumlahan pakan drop in di tambah

dengan pakan rumput di dalam penangkaran.

4. Analisis Deskriptif

Penjelasan mengenai pakan drop inrusa yang dijelaskan berdasarkan hasil analisis

uji palatability yang didapat dan membandingkan dengan penelitian-penelitian

sebelumnya. Pengolahan data pakan drop in dilakukan secara tabulasi dan
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analisis data dilakukan dengan metode perhitungan rata-rata pakan drop in selama

penelitian. Sedangkan penyajian data dalam bentuk tabulasi dan gambar.



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Keadaan Penangkaran Rusa di PT. Gunung Madu Plantations

PT.GMP merupakan salah satu perkebunan tebu terbesar di Lampung Tengah, yang

memiliki penangkaran rusa sebagai salah satu upaya konservasi ex-situ. PT.GMP

secara administrasi pemerintahan terletak di Gunung Batin Lampung Tengah Provinsi

Lampung. PT.GMP. Peta lokasi penangkaran yang berada di GMP disajikan pada

Gambar 2.

Gambar 2. Peta Lokasi Penangkaran Rusa pada penelitian Analisis Preferensi Pakan
Rusa pada Bulan Oktober sampai November 2015 dengan skala 1:25.000
PT. Gunung Madu Plantations Lampung Tengah.
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Lokasi penangkaran rusa pada peta dengan batas-batas :

Sebelah Utara      : Kandang Merak dan Taman

Sebelah Timur     : Taman

Sebelah Selatan : Jalan Utama Penangkaran

Sebelah Barat     : Kolam Ikan

Penangkaran rusa PT.GMP memiliki sarana dan prasarana yang menjadi salah satu

ruang lingkup rusa diantaranya memiliki pagar pembatas penangkaran, serta kolam

yang digunakan untuk rusa berkubang dan sebagai sumber air. Di dalam

penangkaran, terdapat beberapa air mancur yang berfungsi untuk menyiram

tumbuhan vegetasi bawah. Selain itu terdapat beberapa tempat makan rusa yang

berada di dalam penangkaran seperti tempat dedak padi dan tempat rumput. Pakan

sangat penting bagi pertumbuhan rusa yang ada di penangkaran, karena semakin

banyak bertambahnya jumlah rusa maka akan semakin banyak kebutuhan konsumsi

pakan rusa. Beberapa jenis vegetasi yang berada di dalam penangkaran yaitu sengon

buto (Enterelobium cyclocarpum), mentru (Schima wallichii), saga (Adenatera

pavonina), lamtoro (Leucaena leucocephala), dan durian (Durio zibethinus).

B. Kondisi Biofisik PT. GMP

PT. GMP adalah perusahaan yang beroperasi dibidang perkebunan tebu dan produksi

gula pasir. Tebu yang digunakan sebagai bahan baku dalam proses produksi gula

pasir sebagian besar berasal dari perkebunan tebu milik PT. GMP.

PT. GMP memiliki 3 lokasi yaitu.

1. Kantor Pusat (Head Office)
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Jalan Kebon Sirih 39 Jakarta

2. Kantor Cabang (Branch Office)

Jalan Gatot Subroto 108 Bandar Lampung

3. Perkebunan Tebu dan Pabrik Gula

KM 90 Gunung Batin, kecamatan Terbanggi Besar, Lampung Tengah.

PT. GMP adalah perusahaan gula terbesar di ASEAN. Oleh sebab itu, untuk

mengatur dan menjalankan operasinya PT. GMP memiliki tujuan yang besar dan

manajemen yang baik mengenai produksi, keuangan, ketenagakerjaan, kesejahteraan

dan fasilitas karyawan. Hal tersebut yang menjadikan PT. GMP perusahaan gula

yang besar dan dapat bertahan sampai sekarang dan terus berlanjut hingga masa yang

akan datang.

Jenis tanah termasuk jenis utilosol (podsolik merah kuning) dengan lapisan top soil

sangat tipis. Memiliki curah hujan tahunan sekitar 2.700 mm dengan topografi

wilayah yang datar. Luas areal PT. GMP yang dikelola 36.000 ha, dengan luas

kebun produksi 25.000 ha, dan sisanya berupa areal pabrik, perumahan, jalan, rawa,

perkantoran.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada analisis preferensi pakan rusa di

penangkaran PT.Gunung Madu Plantations Lampung Tengah pada Bulan Oktober

sampai November 2015 dapat diambil simpulan sebagai berikut.

1. Preferensi pakan rusa di PT.GMP adalah rumput gajah (Pennisetum purpureum)

25,9 %, rumput sauhen (Penicum colonum)22,5 %, rayutan (Hypoestes

polythyrsa) 21,87 %,lamtoro (Leucaena leucocephala) 21,24 % dandedak padi

8,74 %.

2. Ketersediaan pakan di penangkaran rusa GMP tidak hanya berasal dari drop in

pakan akan tetapi rusa juga memakan rumput dan dahan pohon yang tumbuh di

dalam area penangkaran rusa.Berdasarkan analisis palatability jumlah

ketersediaan pakan rusa di penangkaran PT.GMP sebanyak 78,07 kg/hari untuk

18 ekor rusa (4,38 kg/hari/ekor rusa).  Hal ini berarti jumlah pakan belum

sesuai dengan kebutuhan rusa per harinya yaitu 5,82 kg/hari/ekor rusa.



50

B. Saran

Saran yang dapat diberikan penulis yaitu.

1. Jumlah pakan drop in perlu ditambah minimal sebanyak 25,2 kg untuk dapat

memenuhi kebutuhan setiap individu rusa di penangkaran PT.GMP, sehingga

satu ekor/hari tidak 4,38 kg melainkan 5,8 kg/ekor/hari.

2. Berdasarkan nutrisi pada rumput gajah yang merupakan salah satu pakan

dengan kandungan gizi tertinggi di PT.GMP sebaiknya konsumsi rumput

ditambah, apabila jumlah drop in rumput gajah ditambah dapat menyokong

terpenuhnya nutrisi pada rusa.
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